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ABSTRAK

Pendidikan muatan lokal ilmu gizi berbasis makanan khas daerah Gorontalo ditujukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa tentang gizi dan kesehatan. Tujuan penelitian adalah mengetahui perilaku 

siswa, pengaruh materi dan metode pada perilaku siswa, perbedaan perilaku siswa yang menerapkan  mulok dan 

tidak menerapkan. Jenis penelitian adalah survei analitik dengan desain cross sectional study. Sampel adalah se-

luruh siswa kelas sebelas, yaitu 34 dan 39 siswa. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan antara materi  

dengan pengetahuan dan sikap, p=0,000 dan p=0,031<0,05. Materi dengan tindakan tidak menunjukkan  hubu-

ngan, p=0,790.  Tidak terdapat hubungan antara metode mengajar dengan pengetahuan dan tindakan,  p=0,183 dan 

p=0,217. Metode dengan sikap menunjukan hubungan,  p=0,037. Tidak terdapat perbedaan antara pengetahuan 

dan sikap, p=0,817 dan p=0,733. Untuk tindakan menunjukan perbedaan yang bermakna, p=0,044. Kesimpulan-

nya adalah tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap siswa SMA yang menerapkan 

mulok ilmu gizi berbasis makanan khas daerah Gorontalo dan yang tidak menerapkan sedangkan untuk praktik/

tindakan menunjukan perbedaan yang bermakna.

Kata kunci : Penerapan ilmu gizi, perilaku gizi 

ABSTRACT
The purpose of nutritional science local content based on Gorontalo traditional food is to increase students’ 

knowledge and understanding of nutrition and health. This study aims to understand students’ behavior, the effects 

of the material and methods on students’ behavior, and the behavioral differences in students that implement lo-

cal content and those who do not. This study implemented an analytical survey with a cross sectional approach. 

The samples in this study were all students in second grade namely 34 and 39 students. Results of this study show 

a correlation between material and  knowledge as well as attitudes, with the p-value of 0,000 and 0,031 <0,05 

respectively. This study also found no correlation between material and action, with the p-value of 0,790. There 

was also no correlation between teaching method and knowledge as well as action, with the p-value of 0,183 and 

0,217 respectively. Meanwhile, method and behavior showed a correlation with the p-value of 0,037. There were 

no differences between knowledge and attitude with the p-value of 0,044. In conclusion, there is no significant dif-
ference between the knowledge and attitudes of high school students who implement the nutritional science local 

content based on gorontalo traditional food and those high school students who do not.

Keywords : Nutrition implementation,  nutritional behavior
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PENDAHULUAN
Pelaksanaan muatan lokal (mulok) ber-

fungsi memberikan peluang untuk mengem-

bangkan kemampuan siswa yang dianggap perlu 

oleh suatu daerah tertentu untuk lebih mengenal 

budaya yang ada dilingkungannya.1 Pelestarian 

dan pengembangan budaya makanan khas daerah 

khususnya di Gorontalo membutuhkan adanya 

perpaduan pengetahuan  yang berhubungan de-

ngan analisis, pemanfaatanya dan proses-proses 

lainya sehingga dapat memberikan dampak yang 

baik terhadap kesehatan. Perpaduan tersebut sa-

ngatlah kontras dengan pengetahuan ilmu gizi 

dan ilmu kesehatan secara umum yang dituang-

kan dalam pendidikan muatan lokal.2

Menurut Suhardjo, dkk pendidikan gizi 

harus menjadi bagian integral dari pendidikan 

formal pada sekolah dasar, sekolah menengah, 

serta ditingkat akademi dan universitas.3 Lati-

fah menyatakan tujuan pendidikan pangan dan 

gizi diarahkan agar setiap peserta didik memiliki 

wawasan yang cukup dalam hal kebutuhan gizi 

serta memiliki pengetahuan dan keterampilan 

teknis dalam memilih, mengolah dan menyajikan 

makanan.4 Hal tersebut tergambar pada pembela-

jaran gizi di Jepang dengan nama Shokuiku (food 

and nutrition education) memiliki pengaruh yang 

besar terhadap pertumbuhan mental dan fisik 
serta pembentukan perilaku dan karakter anak 

didiknya.5

Yeung menyatakan bahwa pendidikan gizi 

di sekolah Hongkong dirancang  menarik untuk 

laki-laki maupun perempuan dan pelaksanaan 

pendidikan gizi yang efektif harus menanamkan 

kebiasaan makanan yang sehat dan keterampilan 

memasak yang sehat dan memenuhi kebutuhan 

siswa.6 Menurut Melby, et al bahwa peran gizi 

saat ini tidak hanya berhubungan dengan pe-

nanggulangan penyakit dan defesiensi karena 

makanan itu sendiri, tetapi juga pada pencegahan 

melalui edukasi dan promosi utamanya bagi para 

remaja.7

Hasil penelitian Ritchie, et al tentang dam-

pak pendidikan gizi di California menyatakan 

bahwa pendidikan gizi yang terkoordinasi se-

cara signifikan dapat mempengaruhi konsumsi 
makanan ke arah yang lebih baik pada pilihan 

makanan sehat.8 Menurut Rovner, et al menemu-

kan bahwa sekolah berada pada posisi yang kuat 

untuk memengaruhi pola makan siswa sehingga 

perhatian pada makanan yang dijual di sekolah 

perlu untuk meningkatkan diet siswa.9

Fredman and Connors menyatakan bah-

wa memberikan informasi gizi pada pendidikan 

dapat mempromosikan pilihan makanan sehat.10 

Hasil penelitian Nikmawati, dkk menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan pengetahuan pangan 

dan gizi yang dimiliki oleh siswi SMU yang ada 

di Kabupaten Bandung menunjukkan lebih dari 

setengahnya (70,29%) berada pada kriteria ren-

dah, sebagian kecil masing-masing (16,67%) 

tingkat penguasaan pangan dan gizi rendah dan 

(13.04%) berada pada kriteria cukup.11 Data 

tersebut menunjukkan bahwa tingkat penguasaan 

pengetahuan pangan dan gizi masih kurang baik. 

Salah satu tujuan penting penerapan muatan lo-

kal ilmu gizi adalah untuk meningkatkan pe-

ngetahuan dan pemahaman tentang gizi dan ke-

sehatan pada peserta didik di sekolah dasar dan 

menengah. Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

ingin mengetahui Pengaruh Penerapan Muatan 

Lokal  Ilmu Gizi Berbasis Makanan Khas Daerah 

Gorontalo Terhadap Perilaku Gizi Siswa SMA di 

kota Gorontalo.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah survei analitik dengan 

menggunakan desain cross sectional study. Popu-

lasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

SMA Tridharma Kota Gorontalo (menerapkan 

mulok) dan Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Kota Gorontalo (belum menerapkan mulok). 

Jumlah sampel yang diambil adalah keseluru-

han dari jumlah populasi (total sampling), yaitu 

masing-msing sebesar adalah 34 dan 39 siswa. 

Data primer yang mencakup identitas siswa, ma-

teri ilmu gizi, metode mengajar guru, pengetahun 

gizi dan makanan tradisional, serta pernyataan 

sikap, praktik/tindakan dikumpulkan menggu-

nakan kuesioner. Sementara data sekunder yang 

mencakup gambaran umum sekolah, jumlah 

tenaga, dan jumlah siswa diperoleh dari pihak 

sekolah. Analisis data univariat adalah untuk 

mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digu-

nakan dalam penelitian baik dalam bentuk tabel 

dan narasi.  Analisis bivariat dilakukan untuk 

melihat pengaruh antar variabel bebas (materi/
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metode) dan variabel terikat (perilaku). Selain 

itu, untuk melihat perbedaan perilaku siswa SMA 

yang menerapkan mulok dan tidak menerapkan. 

Penelitian ini menggunakan uji chi square (meli-

hat hubungan) dan uji independent sample t test 

(melihat perbedaan). Penyajian data berupa tabel 

dan narasi.

HASIL

Siswa yang memiliki pengetahuan tinggi  

pada SMA yang menerapkan mulok ilmu gizi 

lebih besar, yaitu  52,9% dibandingkan dengan 

yang belum menerapkan mulok ilmu gizi, yaitu 

23,1%. Skala sikap menunjukkan bahwa respon-

den yang memiliki sikap positif pada SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi lebih besar, yaitu  

85,3% dibandingkan dengan yang belum mene-

rapkan mulok ilmu gizi, yaitu 74,4%. Untuk skala 

praktik/tindakan menunjukkan bahwa responden 

yang memiliki praktik/tindakan baik pada SMA 

yang menerapkan mulok ilmu gizi lebih besar, 

yaitu  44,1% dibandingkan dengan yang belum 

menrapkan mulok ilmu gizi, yaitu 30,8% (Tabel 

1).

Analisis hubungan antara materi dengan     

pengetahuan menunjukkan p=0,000, karena 

p<0,05 dengan derajat kemaknaan α=0,05 maka 
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan 

yang bermakna antara materi ilmu gizi dengan 

pengetahuan siswa SMA yang menerapkan mu-

lok ilmu gizi (Tabel 2). Selanjutnya analisis ma-

teri dengan sikap menunjukkan p<0,05 dengan 

derajat kemaknaan α=0,05 maka Ho ditolak. Hal 
ini berarti terdapat hubungan yang bermakna an-

tara materi ilmu gizi dengan sikap siswa SMA 

yang mene-rapkan mulok ilmu gizi (Tabel 3). 

Untuk analisis materi dengan praktik/tindakan 

menunjukkan p=0,790, karena p>0,05 dengan 

derajat kemaknaan α=0,05 maka Ho diterima. 
Hal ini menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara materi ilmu gizi dengan 

praktik/tindakan siswa SMA yang menerapkan 

mulok ilmu gizi (Tabel 4).

Analisis hubungan antara metode menga-

jar dengan pengetahuan menunjukkan p=0,183, 

karena p>0,05 dengan derajat kemaknaan α=0,05 
maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara metode 

mengajar dengan pengetahuan siswa SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi (Tabel 2).  Metode 

mengajar dengan sikap menunjukkan p=0,37, 

karena p<0,05 dengan derajat kemaknaan α=0,05 
maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubung-

an yang bermakna antara metode mengajar de-

ngan sikap siswa SMA yang menerapkan mulok 

ilmu gizi (Tabel 3). Untuk analisis metode me-

ngajar dengan praktik/tindakan menunjukkan 

p=0,217, karena p>0,05 dengan derajat kemak-

naan α=0,05 maka Ho diterima. Secara statis-

tik dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara metode me-

ngajar dengan praktik/tindakan siswa SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi (Tabel 4).

Analisis perbedaan pengetahuan siswa 

yang menerapkan mulok dan tidak menerapkan 

menunjukan p=0,817  karena p>0,05 dengan 

derajat kemaknaan α=0,05 maka Ho diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna antara pengetahuan siswa SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi dengan yang tidak 

menerapkan. Analisis perbedaan sikap siswa 

yang menerapkan mulok dan tidak menerapkan 

menunjukkan p=0,733  karena p>0,05 dengan 

derajat kemaknaan α=0,05 maka Ho diterima. 
Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang ber-

makna antara sikap siswa SMA yang menerapkan 

mulok ilmu gizi dengan yang tidak menerapkan 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Pe-
ngetahuan, Sikap, Praktik/Tindakan 
Siswa  SMA di Kota Gorontalo 

Variabel

Menerapkan Muatan Lokal 

Ilmu Gizi

Ya Tidak

n % n %

Pengetahuan

Tinggi

Rendah

Sikap

Positif

Negatif

Praktik/Tindakan

Baik

Buruk

18

16

29

5

15

19

52,9

47,1

85,3

14,7

44,1

55,9

9

30

29

10

12

27

23,1

76,9

74,4

25,6

30,8

69,2

Total 34 100 39 100

Sumber : Data Primer, 2013
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mulok. Selanjutnya analisis perbedaan praktik/

tindakan siswa yang menerapkan mulok dan ti-

dak menerapkan menunjukkan p=0,044  karena 

p<0,05 dengan derajat kemaknaan α=0,05 maka 
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

yang bermakna antara sikap siswa SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi dengan yang tidak 

menerapkan mulok (Tabel 5).  

PEMBAHASAN 

Siswa SMA  yang menerapkan mulok ilmu 

yang memiliki pengetahuan tinggi lebih banyak 

jika dibandingkan dengan yang berpengetahuan 

rendah. Hasil penelitian lain yang dilakukan Mif-

tahudin  tentang penerapan mulok HIV/AIDS 

pada siswa SMP Negeri 5 di Kota Sorong, dari 90 

siswa SMP sebagian besar, yaitu 53,3% memiliki 

pengetahuan kurang jika dibandingkan dengan 

yang memiliki pengetahuan tinggi.  Dimana hal 

tersebut sangat berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti.12

Menurut Escamilla, et al bahwa pendidi-

kan gizi memiliki pengaruh positif pada pengeta-

huan gizi umum dan perilaku asupan makanan.13 

Menurut Notoatmodjo terbentuknya pengetahuan 

yang baik dimulai dari stimulus berupa materi 

atau objek pembelajaran, sehingga menimbulkan 

pengetahuan yang baik pada anak didik. Ilmu 

gizi yang dituangkan dalam materi mulok meru-

pakan sesuatu yang baru.14 Menurut Azwar jika  

pesan-pesan sugestif yang dibawa oleh informasi 

baru tersebut apabila cukup kuat akan memberi 

dasar afektif dalam menilai sesuatu hal.15 Menu-

rut Latifah pendidikan pangan dan gizi diarahkan 

agar setiap peserta didik memiliki wawasan dan 

pemahaman yang cukup tentang makanan yang 

bergizi.4 Selanjutnya Suci mengatakan bahwa 

siswa dengan tingkat pengetahuan gizi dan pa-

ngan yang baik diharapkan mampu menerapkan 

pengetahuan gizinya dalam memilih pangan yang 

Tabel 2. Hubungan Materi Ilmu Gizi dan Metode Mengajar dengan Pengetahuan 
pada Siswa SMA yang Menerapkan Mulok Ilmu Gizi di Kota Gorontalo

Variabel

Pengetahuan
Jumlah

pTinggi Rendah

n % n % n %

Materi Ilmu Gizi

Baik

Kurang

Metode Mengajar

Baik

Kurang

15

3

13

5

100

15,6

61,9

38,1

0

16

8

8

0

84,2

38,1

61,6

15

19

21

13

100

100

100

100

0,000

0,000

Sumber : Data Primer, 2013

Tabel 3. Hubungan Materi Ilmu Gizi dan Metode Mengajar dengan Sikap pada 
Siswa SMA yang Menerapkan Mulok Ilmu Gizi di Kota Gorontalo

Variabel

Sikap
Jumlah

pTinggi Rendah

n % n % n %

Materi Ilmu Gizi

Baik

Kurang

Metode Mengajar

Baik

Kurang

15

14

20

9

100

73,7

95,2

69,2

0

5

1

4

0

26,3

4,8

30,8

15

19

21

13

100

100

100

100

0,031

0,037

Sumber : Data Primer, 2013
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aman dan bergizi.16

Siswa SMA yang menerapkan mulok me-

miliki sikap positif lebih banyak jika dibanding-

kan dengan yang memiliki sikap negatif. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Miftahudin 

tentang penerapan mulok HIV dan AIDS pada 

siswa SMP Negeri di Kota Sorong menunjukkan 

hasil yang sama dimana sebagian besar siswa, 

yaitu 55,6% memiliki sikap positif jika diban-

dingkan dengan yang memiliki sikap negatif.12 

Pembentukan sikap dipengaruhi oleh proses be-

lajar. Belajar berarti berubah. Menurut Maramis 

tujuan belajar adalah menimbulkan perubahan 

disalah satu atau lebih ranah (bidang, domain) 

yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotor dan in-

teraktif sesuai dengan tujuan belajar.17 Peruba-

han itu dapat pula diperoleh seseorang  melalui 

lembaga pendidikan. Selanjutnya Lukaningsih 

menjelaskan bahwa lembaga pendidikan sebagai 

suatu sistim mempunyai pengaruh dalam pem-

bentukan sikap siswa.18

Siswa SMA yang menerapkan mulok 

memiliki praktik/tindakan buruk lebih besar 

dibandingkan dengan yang memiliki praktik/tin-

dakan baik. Hasil penelitian lain yang dilakukan

Miftahudin tentang penerapan mulok HIV dan 

AIDS pada siswa SMP Negeri 5 di Kota Sorong 

menunjukkan dari 90 siswa SMP, sebagian be-

sar, yaitu 55,6% memiliki praktik/tindakan baik 

jika dibandingkan dengan yang memiliki praktik/

tindakan buruk.12 Hal tersebut sangat berbeda 

dengan hasil penelelitian yang dilakukan oleh 

peneliti.

Sikap dan tindakan merupakan dua di-

mensi dalam diri individu yang berdiri sendiri, 

terpisah dan berbeda. Mengetahui sikap individu 

tidak berarti memprediksi tindakan karena sikap 

belum tentu terwujud dalam tindakan, sebab un-

tuk terwujudnya tindakan perlu adanya fasilitas 

atau sarana dan prasarana. Menurut Notoatmodjo 

suatu sikap belum tentu terwujud dalam tindakan. 

Tindakan akan dapat terwujud apabila terdapat 

faktor pendukung, seperti fasilitas dan dukungan 

dari pihak lain.19

Materi ilmu gizi dengan pengetahuan siswa  

menunjukan  terdapat hubungan yang bermakna. 

Jumlah siswa yang mengatakan materi ilmu gizi 

baik yaitu 100% dan yang berpengetahuan ren-

Tabel 4. Hubungan Materi Ilmu Gizi dan Metode Mengajar dengan Praktik/Tinda-
kan pada Siswa SMA yang Menerapkan Mulok Ilmu Gizi di Kota Gorontalo

Variabel

Praktik/Tindakan
Jumlah

pTinggi Rendah

n % n % n %

Materi Ilmu Gizi

Baik

Kurang

Metode Mengajar

Baik

Kurang

7

8

11

4

46,7

42,1

52,4

30,8

8

11

10

9

53,3

57,9

47,6

69,2

15

19

21

13

100

100

100

100

0,790

0,217

Sumber : Data Primer, 2013

Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan, Sikap, Praktik/Tindakan pada Siswa SMA yang Menerapkan 
Mulok Ilmu Gizi  dan yang Tidak Menerapkan di Kota Gorontalo

Menerapkan

Mulok Ilmu 

Gizi

Nilai 

Pengetahuan
p

Nilai Sikap

p

Nilai

Praktik/Tindakan
p

Mean SD Mean SD Mean SD

Ya

Tidak

66,078

65,470

11,762

10,762
0,817

71,274

70,555

9,579

8,379
0,733

69,019

60,170

18,919

17,998
0,044

Sumber : Data Primer, 2013
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dah tidak terdapat. Hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Miftahudin, tentang penerapan 

mulok HIV dan AIDS pada siswa SMP Negeri 5 

di Kota Sorong menunjukkan tidak ada pengaruh 

antara materi HIV dan AIDS dengan pengetahuan 

siswa SMP. Hal tersebut sangat berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.12 

Suprijanto menegaskan bahwa ciri khusus dari 

pendidikan salah satunya adalah harus dapat 

menunjukan perubahan perilaku yang salah satu-

nya adalah pengetahuan peserta didik.20 

Materi ilmu gizi dengan sikap siswa 

menunjukkan  bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna. Jumlah siswa yang mengatakan materi 

ilmu gizi baik dan memiliki sikap positif, yaitu 

100% dan yang memiliki sikap negatif tidak ter-

dapat. Jika dilihat penelitian yang dilakukan oleh 

Miftahudin tentang penerapan mulok HIV dan 

AIDS pada siswa SMP Negeri 5 di Kota Sorong, 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara ma-

teri HIV dan AIDS terhadap sikap siswa SMP.12 

Hal  tersebut tidak berbeda dengan hasil pene-

lelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dengan  

demikian, penerapan materi ilmu gizi berbasis 

makanan khas daerah Gorontalo tetap memberi-

kan pengaruh baik terhadap sikap siswa SMA 

yang menerapkan mulok ilmu gizi.

Materi ilmu gizi dengan praktik/tindakan 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang ber-

makna. Jumlah siswa yang mengatakan materi 

ilmu gizi baik  dan memilikii  praktik/tindakan 

buruk lebih besar yaitu 53,3% dibandingkan 

yang memiliki praktik/tindakan baik. Menurut 

Sadirman jika dilihat pada teori konsistensi dan 

perubahan sikap, tiap individu menyadari bah-

wa sering antara sikap dan tindakan adalah ber-

lainan.21 Hal tersebut dijelaskan pula oleh Azwar 

bahwa sikap dan perilaku merupakan dua dimensi 

dalam diri individu yang berdiri sendiri, terpisah 

dan berbeda.15

Metode mengajar dengan pengetahuan 

siswa menunjukkan bahwa tidak terdapat hubu-

ngan yang bermakna antara metode mengajar 

dengan pengetahuan gizi siswa. Hal yang sama 

terlihat pula pada penelitian yang dilakukan oleh 

Miftahudin tentang penerapan mulok HIV dan 

AIDS pada siswa SMP Negeri 5 di Kota Sorong, 

menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara 

metode mengajar HIV dan AIDS terhadap pe-

ngetahuan siswa SMP.12 Metode mengajar meru-

pakan cara pendidik untuk memudahkan siswa  

lebih memahami materi yang diajarkan, sehingga 

bisa berdampak baik pada pengetahuan siswa itu 

sendiri. Namun, pengetahuan siswa dapat diben-

tuk oleh faktor internal dan ekstrenal siswa itu 

sendiri terlepas dari metode yang diberikan oleh 

tenaga pendidik. Baik persoalan pergaulan, ling-

kungan, sosial ekonomi maupun keinginan dari 

siswa untuk konsen dalam menekuni pelajaran 

yang diberikan oleh tenaga pendidik. 

Metode mengajar dengan sikap siswa 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara metode mengajar dengan sikap  

siswa SMA yang menerapkan mulok ilmu gizi. 

Hal yang sama terlihat pula pada penelitian yang 

dilakukan oleh Miftahudin tentang penerapan 

mulok HIV dan AIDS pada siswa SMP Negeri 

5 di Kota Sorong, menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara metode mengajar HIV dan AIDS 

terhadap sikap siswa SMP.12 Hal tersebut meng-

gambarkan bahwa metode mengajar memberikan 

pengaruh baik terhadap sikap siswa. Hal tersebut 

senada diungkapkan Azwar bahwa metode me-

ngajar diharapkan dapat berdampak pada pem-

bentukan sikap menjadi lebih baik atau positif.15

Metode mengajar dengan praktik/tinda-

kan siswa menunjukkan tidak terdapat hubungan 

yang bermakna antara metode mengajar dengan 

praktik/tindakan siswa. Menurut Notoatmodjo si-

kap belum tentu terwujud dalam tindakan, sebab 

untuk terwujudnya tindakan perlu adanya fasili-

tas atau sarana dan prasarana.14

Pengetahuan siswa SMA yang menerap-

kan mulok maupun tidak menerapkan mulok 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna antara pengetahuan siswa  yang 

menerapkan mulok ilmu gizi dengan yang ti-

dak menerapkan mulok ilmu gizi. Faktor yang 

kemungkinan memengaruhi tidak terdapat per-

bedaan pengetahuan antara siswa yang mene-

rapkan mulok dan tidak menerapkan mulok dise-

babkan oleh siswa yang tidak menerima mulok 

cenderung memperoleh informasi ilmu gizi dan  

makanan tradisional melalui orang tua  dan media 

cetak/elektronik. Sardiman mengatakan bahwa 

keluarga adalah pendidik utama, karena orang tua 
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dan anak memiliki keterikatan keturunan, psiko-

logis, sosial, etnis dan hukum.21 Keluarga memi-

liki kondisi dan fasilitas bagi anak untuk tum-

buh dan berkembang untuk dapat memengaruhi 

perilaku anak, yang salah satunya adalah unsur  

kognitif. Disisi lain media cetak/elektronik dapat 

memberikan pengaruh pula pada unsur kognitif. 

Azwar menjelaskan bahwa  sebagai sa-

rana komunikasi, berbagai bentuk media massa 

seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dll, 

mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan 

opini dan kepercayaan orang.15 Dalam penyam-

paian informasi sebagai tugas pokoknya, media 

massa membawa pula pesan-pesan yang berisi 

sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. 

Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terben-

tuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan Napu, dkk tentang pengetahuan 

jenis makanan tradisional Gorontalo pada siswa 

SMP, hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan 

pengetahuan siswa yang menerapkan dan tidak 

menerapkan mulok.22

Sikap siswa SMA yang menerapkan mau-

pun tidak menerapkan menunjukkan bahwa ti-

dak terdapat perbedaan yang bermakna antara 

sikap siswa yang menerapkan mulok ilmu gizi 

dengan yang tidak menerapkan mulok ilmu gizi. 

Tidak adanya perbedaan antara sikap siswa yang 

menerapkan mulok dan tidak menerapkan mulok 

cenderung pula dipengaruhi oleh siswa yang ti-

dak menerapkan mulok memperoleh informasi 

ilmu gizi dan makanan tradisional melalui orang 

tua dan media cetak/elektronik. Kedua faktor 

tersebut memberikan kontribusi besar terhadap 

pembentukan sikap siswa. Selain orang tua, fak-

tor teman dan lingkungan juga dapat memberikan 

pengaruh. Hasil peneitian tersebut berbeda de-

ngan penelitian yang pernah dilakukan Napu, dkk 

tentang sikap siswa terhadap penampilan, tekstur, 

makanan tradisional Gorontalo pada siswa SMP, 

hasilnya menunjukkan terdapat perbedaan penge-

tahuan siswa yang menerapkan dan tidak mene-

rapkan mulok.22

Praktik/tindakan  siswa SMA yang mene-

rapkan mulok maupun  tidak menerapkan mulok 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna 

antara praktik/tindakan  siswa yang menerapkan 

mulok dengan yang tidak menerapkan. Faktor 

yang memengaruhi adanya perbedaan praktik/tin-

dakan antara siswa yang menerapkan mulok de-

ngan yang tidak menerapkan sangat dipengaruhi 

oleh penerapan mulok ilmu gizi sendiri. Menurut 

Machfoedz & Suryani bahwa proses belajar atau 

pengalaman belajar dapat menentukan sikap dan 

perilaku seseorang.23

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara materi ilmu gizi 

dengan pengetahuan dan sikap  siswa SMA yang 

menerapkan mulok ilmu gizi (p<0,05). Materi 

ilmu gizi dengan praktik/tindakan menunjukan 

hubungan yang bermakna (p>0,05). Tidak ter-

dapat hubungan yang bermakna antara metode 

mengajar dengan pengetahuan dan praktik/tinda-

kan  siswa SMA yang menerapkan mulok ilmu gizi 

(p>0,05). Metode mengajar dengan sikap menun-

jukkan hubungan yang bermakna (p<0,05). Tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna antara penge-

tahuan dan sikap siswa SMA yang menerapkan 

mulok ilmu gizi berbasis makanan khas daerah 

Gorontalo dan yang tidak menerapkan (p>0,05). 

Praktik/tindakan menunjukan perbedaan yang 

bermakna (p<0,05). 

Pemberian motivasi belajar mulok ilmu 

gizi bagi peserta didik agar lebih ditingkatkan  

demi meningkatkan minat dan keinginan belajar 

peserta didik itu sendiri, sehingga bisa terwujud 

dalam sikap dan tindakan yang positif, baik dan 

terarah. Pengembangan  materi ilmu gizi terus di-

lakukan melalui koordinasi antara Dinas Pendidi-

kan dan Keolahragaan (Dikpora) dan Dinas Ke-

sehatan Provinsi Gorontalo. Sekolah yang belum 

menerapkan mulok ilmu gizi berbasis makanan 

khas daerah Gorontalo diharapkan dapat mene-

rapkannya. 
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